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ABSTRAK

Latifah, Risalatu. 2025. “Program Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah dalam Membantu Siswa
Tunagrahita Menghadapi Hambatan Masa Transisi Pra
Sekolah ke SD di Sekolah Luar Biasa PRI
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Adin Setyawan,
M. Psi.

Kata Kunci: Program MPLS, Tunagrahita, Transisi

Program Transisi PAUD ke SD merupakan upaya
pemerintah melalui kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) untuk membantu anak beradaptasi dengan
lingkungan belajar baru. Di Sekolah Luar Biasa (SLB) PRI
Pekalongan, program ini dilaksanakan selama lima hari
dengan melibatkan kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan orang
tua. Kegiatan mencakup pengenalan lingkungan sekolah, tata
tertib, perlindungan dari bullying, serta pemberian motivasi
bagi siswa tunagrahita. Sekolah juga mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan agar pembelajaran lebih efektif,
meskipun masih terdapat kendala seperti ketidaksesuaian data
asesmen dan kesulitan siswa dalam memahami instruksi
maupun berinteraksi sosial.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan
MPLS dalam membantu siswa tunagrahita mengatasi
hambatan transisi dari prasekolah ke sekolah dasar, serta
menggambarkan kondisi siswa sebelum dan sesudah kegiatan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum MPLS,
siswa tunagrahita mengalami hambatan dalam bahasa,
kognitif, motorik, sosial, dan emosional, seperti keterbatasan
komunikasi, kesulitan memahami perintah, serta rasa cemas di
lingkungan baru. Setelah mengikuti MPLS, lebih dari 80%
siswa menunjukkan peningkatan kemampuan mengenal
lingkungan sekolah, memahami aturan, berkomunikasi, serta
meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri. Program
MPLS terbukti efektif dalam mendukung kesiapan belajar
siswa tunagrahita, tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga
sosial, emosional, dan keterampilan hidup dasar. Dengan
demikian, MPLS berperan penting sebagai strategi transisi
yang adaptif untuk membantu siswa tunagrahita menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolah dasar di SLB PRI Pekalongan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transisi dari PAUD ke SD adalah proses peralihan
peran anak dari peserta didik Anak Usia Dini (PAUD) ke
peserta didik Sekolah Dasar (SD), yang disertai dengan
adaptasi terhadap lingkungan belajar yang baru (Pebriani
et al., 2024). Program Transisi PAUD ke SD merupakan
program yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
untuk merespons tingginya jumlah kasus di mana orang
tua menyekolahkan anak-anak mereka langsung ke kelas
satu sekolah dasar tanpa terlebih dahulu mendidik mereka
di sekolah usia dini (Lestari, 2023). Pada fase ini, anak
tidak hanya menghadapi perubahan lingkungan belajar,
tetapi juga tantangan baru yang dapat memengaruhi
kesejahteraan sosial, emosional, dan akademik mereka
(Ummah et al., 2024).

Siswa pra sekolah yang baru masuk SD juga sering
mengalami kesulitan, kecemasan, dan ketidaknyamanan
akibat perubahan menuju lingkungan yang lebih besar
(Khalawati & Hariyanti, 2024). Beberapa kesulitan yang
dihadapi antara lain rasa takut dan cemas dalam mengenal
orang baru, kesulitan memahami pelajaran, hingga
menangis saat bertemu guru baru (Astutik et al., 2025).
Namun, tidak semua anak memiliki kemampuan yang
sama dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru,
teman sebaya, serta tuntutan akademik dan peran guru
maupun orang tua (Susanti et al., 2025).

Jika masalah ini tidak ditangani dengan baik,
dampaknya bisa memengaruhi kesejahteraan emosional
anak dan kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri
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dengan lingkungan baru (Purnama et al., 2024). Pada
masa awal belajar, lingkungan rumah, guru, dan warga
sekolah sangat berpengaruh dalam membantu siswa
beradaptasi dengan sekolah baru (Fatonah et al., 2024).
Oleh karena itu, kesiapan sekolah sangat penting, yaitu
kesiapan anak dalam mempelajari berbagai keterampilan
sebelum memasuki pendidikan formal di sekolah
(Soenaryo et al., 2024). Kesiapan ini tidak hanya
mencakup aspek kognitif, tetapi juga kematangan fisik,
kemandirian, minat yang muncul dari diri sendiri,
kemampuan menyelesaikan tugas, keteraturan berpikir,
dan perkembangan emosional yang baik (Wardhani &
Wiasrsih, 2024).

Sebagai respons terhadap hal ini, pemerintah
merancang program Transisi PAUD ke SD melalui Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MLPS). Program ini
dilaksanakan selama dua pekan dengan tujuan untuk
membantu siswa mengenal lingkungan sekolah dan
merasa nyaman (G. M. Rahmawati et al., 2024).
Pendidikan di sekolah dasar pada dasarnya berbeda
dengan di PAUD yang berfokus pada perkembangan anak
dan pembelajaran yang menyenangkan. Sementara itu, di
sekolah dasar, fokus utama adalah pada pendidikan
literasi dan matematika (Musfita, 2019). Oleh karena itu,
sekolah perlu melaksanakan program MPLS dengan
dukungan dari berbagai pemangku kepentingan untuk
mendukung perkembangan siswa dalam lingkungan baru
mereka (Safrida et al., 2025).

Salah satu faktor yang menjadikan siswa nyaman
di sekolah adalah berawal dari adanya program
penyesuaian lingkungan baru, yaitu melalui program
MPLS. Dalam pelaksanaannya, sekolah ini memiliki
kebijakan dan pendekatan yang berbeda dengan sekolah



pada umumnya. Salah satu pembeda dibanding sekolah
pada umumnya adalah sekolah luar biasa ini
melaksanakan masa pengenalan di setiap tahunnya
dengan diikuti oleh seluruh siswa baru dan lama.

Tujuan dari MPLS ini adalah untuk membantu
mengenalkan lingkungan baru kepada siswa dengan
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa.
Sebelum pelaksanaan kegiatan MPLS, pihak sekolah
memeriksa data yang telah dikumpulkan oleh wali siswa
saat pendaftaran, guna menyesuaikan kegiatan yang akan
dilaksanakan dengan kemampuan siswa tersebut. Selain
itu, data tersebut digunakan untuk pembagian kelas yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa yang menyandang
tunagrahita ringan, sedang hingga berat.

Sekolah luar biasa merupakan sebuah lembaga
yang melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan
khusus. Sekolah Luar Biasa PRI merupakan sekolah luar
biasa yang dibawah naungan yayasan UPKMTP dengan
status sekolah swasta. Sekolah luar biasa PRI Pekalongan
merupakan salah satu institusi yang memberikan layanan
pendidikan bagi anak penyandang khusus mulai dari anak
tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa.

Pada sekolah luar biasa PRI, kelas tunagrahita
dibagi menjadi dua kelas. Yaitu kelas tunagrahita ringan
dan berat, dengan jumlah siswa tunagrahita ringan enam
anak dan tunagrahita berat lima anak. Tujuan dibaginya
kelas ini adalah, supaya pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik dan guru menjadi lebih mudah dalam
menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa, sehingga setiap anak dapat
memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhannya.



Kegiatan MPLS dilaksanakan selama lima hari, di
aula SLB PRI yang diikuti oleh seluruh siswa, guru serta
orang tua siswa. Masa pengenalan ini tidak sekedar
orientasi untuk siswa saja, melainkan juga untuk orang
tua. Kegiatan ini diisi berupa pengenalan-pengenalan
seperti pengenalan lingkungan sekolah, tata tertib sekolah,
cara melindungi diri dari bullying, serta menyelipkan
dorongan motivasi bahwa siswa tunagrahita adalah anak
yang hebat meskipun memiliki keterbatasan. Sehingga
berawal dari sisi inilah rasa nyaman siswa di sekolah akan
tercipta. Kendala dari kegiatan MPLS adalah guru merasa
kesulitan mendampingi siswa karena pada kenyataannya
kemampuan siswa tidak sesuai dengan data asesmen awal
dari orang tua siswa.

Permasalahan yang dihadapi siswa tunagrahita
dalam masa pengenalan lingkungan sekolah ini adalah
mereka kesulitan dalam memahami instruksi dari guru,
hal dikarenakan mereka memiliki  keterbatasan
intelektual. Kemudian siswa tunagrahita juga mengalami
adaptasi yang lama dengan lingkungannya yang baru serta
mereka mengalami  kesulitan dalam membangun
hubungan dengan teman sebayanya.

Keberhasilan program ini  tercermin dari
meningkatnya kemampuan siswa dalam mengenal
lingkungan sekolah, membangun relasi sosial sederhana,
serta  menunjukkan kemandirian dalam mengikuti
kegiatan belajar. Hal tersebut relevan dengan hasil
penelitian (Safrida et al., 2025), bahwa kegiatan masa
pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) adalah upaya
sekolah untuk mengidentifikasi potensi diri siswa baru
dan membantu siswa baru beradaptasi dengan lingkungan
sekolah dan sekitarnya. Evaluasi internal menunjukkan
bahwa setelah mengikuti MPLS, lebih dari 80% siswa



tunagrahita di SLB PRI Pekalongan dapat memahami tata
tertib sekolah dan menyesuaikan diri dengan baik dalam
berbagai aktivitas rutin.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, bahwa

program MPLS memiliki kesulitan tersendiri mulai dari
awal pendaftaran siswa sehingga dapat berpengaruh pada
keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Program Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah dalam
Membantu Siswa Tunagrahita Menghadapi Hambatan
Masa Transisi Pra Sekolah ke SD di Sekolah Luar Biasa
PRI Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1

1.2.2

1.2.3
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Siswa tunagrahita di SLB PRI Pekalongan masih
mengalami masa hambatan dalam menghadapi
masa transisi dari pra sekolah ke Sekolah Dasar,
terutama dalam hal penyesuaian diri terhadap
lingkungan belajar yang baru.

Hambatan yang muncul pada aspek bahasa,
kogniitf, motorik, sosial, dan emosional
menyebabkan proses adaptasi berlangsung lebih
lambat dibandingkan dengan siswa di sekolah
reguler.

SLB PRI Pekalongan telah melaksanakan Program
Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah sebagai
upaya positif untuk membantu siswa tunagrahita
mengenal lingkungan sekolah dan menyesuaikan
diri dengan kegiatan belajar id tingkat SD.

Belum diketahui secara mendalam bagaimana
pelaksanaan MPLS di SLB PRI Pekalongan dapat
membantu  siswa  tunagrahita = menghadapi
hambatan transisi dari pra sekolah ke Sekolah
Dasar.



1.3 Pembatasan Masalah
Dari masalah diatas, penulis akan membatasi fokus
penelitian pada hal-hal berikut:

1.3.1 Subjek Penelitian: penelitian ini  akan
difokuskan pada siswa tunagrahita ringan di
Sekolah Luar Biasa (SLB) PRI Pekalongan yang
mengikuti program Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS).

1.3.2 Objek Penelitian: penelitian ini difokuskan
pada pelaksanaan program MPLS yang dirancang
dan diterapkan oleh guru SLB PRI Pekalongan
dalam membantu siswa menghadapi hambatan
masa transisi dari pra sekolah ke sekolah dasar
(SD).

1.3.3 Ruang Lingkup Hambatan: penelitian ini
mencakup hambatan pada aspek bahasa, kognitif,
motorik, sosial dan emosional.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah
diuraikan di atas maka timbul permasalahan sebagai
berikut :

1.4.1 Bagaimana pelaksanaan Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah dalam membantu siswa
tunagraihta menghadapi hambatan masa transisi pra
sekolah ke SD di Sekolah Luar Biasa PRI
Pekalongan?

14.2 Bagaimana kondisi siswa sebelum dan sesudah
mengikuti Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
yang diterapkan oleh guru dalam membantu siswa
tunagrahita menghadapi hambatan masa transisi pra
sekolah ke SD di Sekolah Luar Biasa PRI
Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Melihat masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penelitian ini bertujuan :

151 Untuk menganalisis pelaksanaan  Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah dalam membantu
siswa tunagrahita menghadapi hambatan masa
transisi pra sekolah ke SD di Sekolah Luar Biasa PRI
Pekalongan.

15.2 Untuk menganalisis kondisi siswa sebelum dan
sesudah mengikuti Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah yang diterapkan oleh guru dalam membantu
siswa tunagrahita menghadapi hambatan masa
transisi pra sekolah ke SD di Sekolah Luar Biasa PRI
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan literatur tentang upaya dalam
bidang pendidikan, khususnya tentang masa
transisi dari PAUD ke SD. Selain itu juga dapat
memperluas pemahaman kita tentang teori
transisi dalm bidang pendidikan, khususnya
tentang transisi PAUD ke SD serta penelitian
ini dapat memperbaiki teori yang sudah ada
tentang bagaimana siswa beradaptasi ditahap
awal pendidikan sekolah dasar. Sehingga,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan



1.6.2

pemahaman yang lebih lanjut tentang masalah

serta solusi guru untuk menghadapi masa

transisi tersebut.

Manfaat Praktis

1. Bagi Guru

Penelitian ini dapat menambah

pengetahuan kepada guru SD tentang cara
yang efektif dalam menghadapi masa
transisi siswa PAUD ke SD. Selain itu,
guru juga mampu menggunakan temuan ini
untuk mengembangkan  metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak saat beralih dari
PAUD ke SD.

2. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan oleh

sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan  melalui  program  yang
mendukung masa transisi PAUD ke SD
untuk menghasilkan pembelajaran yang
baik. Dengan dilaksanakannya program
transisi, maka akan terciptanya lingkungan
sekolah yang ramah dan inklusif bagi
semua siswa, khususnya siswa yang baru
pertama kali masuk SD. Dengan adanya
program transisi ini, maka kepercayaan
orang tua terhadap sekolah akan meningkat
dan yakin bahwa anak-anak mereka akan
dibantu untuk menghadapi masa peralihan
ini. Semakin baiknya pembelajaran yang
diterapkan, maka akan menignkatkan
reputasi sekolah dihadapan masayarkat dan
akan lebih dikenal.



3. Bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada orang tua tentang betapa
pentingnya mendukung anak mereka
selama masa transisi tersebut, baik secara
akademis maupun emosional. Orang tua
harus bisa memahami kesulitan yang
menimpa amak selama masa transisi dan
dapat membatu anak berhasil belajar
dengan membuat rencana atau rutinitas
belajar di rumah. Selain itu ketika di rumah
mereka juga harus memberikan penguatan
positif terhadap kebiasaan baik yang
diajarkan di sekolah.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1. MPLS di SLB PRI Pekalongan berperan penting
membantu siswa tunagrahita bertransisi dari
prasekolah ke sekolah dasar. Program lima hari
ini disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
melibatkan kepala sekolah, guru, staf, serta orang
tua. Kegiatan pengenalan lingkungan, aturan,
dan pembelajaran dengan media konkret
membantu siswa yang kesulitan berpikir abstrak
dan berkomunikasi. Melalui aktivitas seperti
empati, sopan santun, dan pengenalan diri,
MPLS mendukung perkembangan sosial,
emosional, dan moral siswa. Meski menghadapi
kendala media, materi, dan pemahaman orang
tua, kerja sama semua pihak membuat siswa
merasa aman, nyaman, dan siap belajar.

2. Sebelum pelaksanaan MPLS, siswa tunagrahita
di SLB PRI Pekalongan mengalami hambatan
dalam bahasa, kognitif, motorik, dan sosial-
emosional. Setelah mengikuti MPLS, siswa
menunjukkan perkembangan positif lebih
mampu berkomunikasi, mengenal huruf dan
angka, serta meningkatkan keterampilan
motorik. Mereka juga menjadi lebih percaya diri,
tenang, dan aktif berinteraksi di sekolah. Secara
keseluruhan, MPLS berperan penting dalam
membantu siswa tunagrahita beradaptasi dengan
lingkungan sekolah serta meningkatkan kesiapan
mereka untuk belajar.
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5.2 Saran
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a. Bagi Guru
Dengan menggunakan metode
yang sederhana, konkret, dan
menyenangkan, guru diharapkan terus
mengoptimalkan kegiatan Masa

Pengenalan Lingkungan Sekolah dan
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Untuk
membuat siswa lebih mudah memahami
materi dan terlibat aktif dalam kegiatan
sekolah, penggunaan media visual, praktik
langsung, dan pendekatan individual harus
ditingkatkan. Guru juga harus melakukan
evaluasi rutin untuk melacak
perkembangan siswa secara menyeluruh,
sehingga intervensi yang diberikan dapat
lebih tepat sasaran.

Bagi Sekolah

Dengan menggunakan metode
yang sederhana, konkret, dan
menyenangkan, guru diharapkan terus
mengoptimalkan kegiatan Masa

Pengenalan Lingkungan Sekolah dan
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Untuk
membuat siswa lebih mudah memahami
materi dan terlibat aktif dalam kegiatan
sekolah, penggunaan media visual, praktik
langsung, dan pendekatan individual harus
ditingkatkan. Guru juga harus melakukan
evaluasi rutin untuk melacak
perkembangan siswa secara menyeluruh,
sehingga intervensi yang diberikan dapat
lebih tepat sasaran.
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C.

Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan terus
mendukung perkembangan anak di rumah
dengan menawarkan kesempatan untuk
berkomunikasi, membangun keterampilan
motorik, dan membiasakan anak untuk
melakukan sendiri aktivitas sehari-hari.
Agar perkembangan anak konsisten baik di
sekolah maupun di rumah, kerja sama yang
baik antara orang tua dan guru sangat
penting. Untuk membuat anak lebih
percaya diri di sekolah, orang tua juga
harus memberikan dukungan emosional,
seperti memberi semangat, pujian, dan
mendorong mereka.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi ini masih terbatas pada
analisis perkembangan siswa selama dua
pekan setelah MPLS. Oleh karena itu,
peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
melakukan  penelitian ~ yang  lebih
mendalam dalam jangka waktu yang lebih
lama dan menambahkan instrumen
pengukuran kuantitatif untuk
meningkatkan hasil penelitian.
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